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ABSTRACT

Use of Methylene Blue as a main ingredient in the dye becomes a problem for environmental
pollution. It also occurs in the use of coal as fuel is increasing linearly who will be directly
proportional to the fly ash waste generated. This study aims to determine the optimum
conditions of adsorbent size and the speed of stirring. Adsorption of Methylene Blue
performed by mixing with coal fly ash on the condition of adsorbent size (> 100 and 100-
200) mesh and stirring speed (160, 180, 200, 220 and 240) rpm. Adsorption results were
analyzed by using a spectrophotometer, the optimum conditions obtained capacities variation
of fly ash on the adsorbent is 100-200 mesh size and the optimum conditions capacities fly
ash at variable speed is 180 rpm. Adsorption shows a decrease in the power jerap fly ash
Methylene Blue dye from the initial 10 mg / g adsorbent to 0.666 mg / g of adsorbent.

1. Pendahuluan

Pertumbuhan industri yang semakin pesat
di Indonesia menyebabkan berbagai efek
yang ditimbulkan diantaranya adalah efek
pencemaran. Pencemaran terdiri  dari
beberapa macam, antara lain pencemaran
tanah, pencemaran air, pencemaran udara,
serta pencemaran suara. Pencemaran tersebut
memberikan dampak yang sangat berbahaya
terhadap kehidupan makhluk hidup. Bagi
manusia bahaya dari pencemaran ini bukan
hanya mengarah kepada bahaya kesehatan
tetapi juga bahaya kematian.

Zat warna Methylene Blue digunakan
secara luas pada industri tekstil dan menjadi
perhatian besar dalam proses pengolahan

limbah karena warnanya yang sulit
diuraikan. Senyawa ini bersifat toksik,
menyebabkan mutasi genetik  dan

berpengaruh pada reproduksi. Senyawa ini
memiliki rumus molekul Ci6H1gN3SCI.3H,0
dengan bobot molekul 373,91 gram/mol,
berwarna hijau tua, tidak berbau dan stabil
dalam udara serta mudah larut dalam air

(larutannya berwarna biru tua), kloroform
dan alkohol (Hawley, 1981).

Jika industri tersebut membuang limbah
cair, maka aliran limbah tersebut akan
melalui perairan di sekitar pemukiman.
Dengan demikian mutu lingkungan tempat
tinggal penduduk menjadi turun. Limbah

tersebut dapat menaikkan kadar COD
(Chemical Oxygen Demand). Jika hal ini
melampaui ambang batas yang

diperbolehkan, maka gejala yang paling
mudah diketahui adalah matinya organisme
perairan (Al-kdasi, 2004). Oleh karena itu
perlu, dilakukan pengolahan limbah industri
tekstil yang lebih lanjut agar limbah ini aman
bagi lingkungan.

2. Metodologi

Penelitian menggunakan proses adsorpsi
untuk menjerap zat warna Methylene Blue
dengan menggunakan abu terbang (fly ash)
batu bara sebagai adsorbennya. Prosedur
dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan 1.2.
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Gambar 1.1 Diagram Alir Preparasi Fly Ash Batu Bara
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Gambar 1.2 Diagram Alir Tahap Adsorpsi



3. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Variasi Ukuran Adsorben Pada Daya Jerap Fly Ash

Pada variasi ukuran adsorben 100-200 mesh (tertahan 100 dan lewat 200), pada kecepatan
pengadukan 160 rpm hasil daya jerap fly ash 0,665 mg/gr adsorben, pada kecepatan
pengadukan 180 rpm hasil daya jerap fly ash 0,666 mg/gr adsorben, pada kecepatan
pengadukan 200 rpm hasil daya jerap fly ash 0,663 mg/gr adsorben, pada kecepatan
pengadukan 220 rpm hasil daya jerap fly ash 0,664 mg/gr adsorben dan pada kecepatan
pengadukan 240 rpm hasil daya jerap fly ash 0,662 mg/gr adsorben. Hasil yang diperoleh
dapat dilihat pada gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Hasil Pengaruh Variasi Ukuran Adsorben Terhadap Daya Jerap Fly Ash

Dari gambar 1.3 menunjukkan hasil pengaruh variasi ukuran adsorben terhadap daya jerap fly
ash. Dapat dilihat dari grafik pada variasi ukuran adsorben 100-200 mesh merupakan titik
tertinggi dari hasil daya jerap fly ash sebesar 0,666 mg/gr adsorben.

Pengaruh Variasi Kecepatan Pengadukan Pada Daya Jerap Fly Ash

Pada variasi ukuran adsorben 100-200 mesh (tertahan 100 dan lewat 200), pada kecepatan
pengadukan 160 rpm hasil daya jerap fly ash 0,665 mg/gr adsorben, pada kecepatan
pengadukan 180 rpm hasil daya jerap fly ash 0,666 mg/gr adsorben, pada kecepatan
pengadukan 200 rpm hasil daya jerap fly ash 0,663 mg/gr adsorben, pada kecepatan
pengadukan 220 rpm hasil daya jerap fly ash 0,664 mg/gr adsorben dan pada kecepatan
pengadukan 240 rpm hasil daya jerap fly ash 0,662 mg/gr adsorben. Hasil dari tabel 4.1
didapat grafik hasil pengaruh variasi kecepatan pengadukan terhadap daya jerap fly ash yang
dapat dilihat pada gambar 1.4.
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Gambar 1.4 Hasil Pengaruh Variasi Kecepatan Pengadukan
Terhadap Daya Jerap Fly Ash

Dari gambar 1.4 menunjukkan hasil pengaruh variasi kecepatan pengadukan terhadap
daya jerap fly ash. Dapat dilihat dari grafik pada variasi kecepatan pengadukan 180 rpm
merupakan titik tertinggi dari hasil daya jerap fly ash sebesar 0,666 mg/gr adsorben. Proses
adsorpsi zat warna Methylene Blue menggunakan abu terbang batu bara (fly ash) dengan
variasi ukuran adsorben dan kecepatan pengadukan mengalami penurunan kadar daya jerap
fly ash pada ukuran adsorben 100-200 mesh dan pada kecepatan pengadukan 180 rpm dengan
daya jerap fly ash sebesar 0,666 mg/gr adsorben.

4. Kesimpulan dan Saran

Pengaruh konsentrasi terhadap variasi
ukuran adsorben dan kecepatan pengadukan
adalah semakin tinggi nilai konsentrasi,
maka pada ukuran adsorben dan kecepatan
pengadukan ini paling sedikit mengalami
penjerapan zat warna. Sebaliknya semakin
rendah nilai konsentrasi, maka pada ukuran
adsorben dan kecepatan pengadukan ini
paling banyak mengalami penjerapan zat
warna. Penjerapan zat warna Methylene Blue
menggunakan abu terbang batu bara (fly ash)
mendapatkan hasil konsentrasi optimal
0,0053 ppm pada ukuran adsorben 100-200
mesh dan pada kecepatan pengadukan 180
rom. Adsorpsi zat warna Methylene Blue
menggunakan abu terbang batu bara (fly ash)
menunjukkan adanya penurunan konsentrasi
zat warna Methylene Blue dari 10 ppm
(sebelum proses adsorpsi) menjadi 0,0053

ppm (setelah proses adsorpsi) dengan
persentase sebesar 99,947%.

5. Saran

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
untuk memvariasikan jenis zat warna (selain
Methylene Blue) dalam penggunaan adsorpsi
dengan menggunakan abu terbang (fly ash)
batu bara.
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